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LAMPIRAN-LAMPIRAN



 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

“Persepsi Karyawan Bank Syariah Di Kota Parepare  

 Tentang Bunga Bank dan Bagi Hasil”  

1. Bagaimana urgensi Pemahaman Karyawan Bank Syariah di Kota Parepare 

tentang bunga bank dan bagi hasil ? 

2. Bagaimana pendapat anda tentang Praktek bunga bank dan bagi hasil pada 

perbankan ? 

3. Menurut anda apa yang membedakan antara bunga bank yang ada di bank 

konvesional dan bagi hasil yang ada pada perbankan syariah ? 

4. Bagaimana perhatian (atensi) anda mengenai bunga bank dan bagi hasil pada 

perbankan ? 

5. Bagaimana penilaian anda tentang bunga bank dan bagi hasil ? 

6. Bagaimana harapan anda mengenai sistem perbankan yang baik untuk di 

jalankan di Indonesia ?  



 

Data Mentah Penelitian 

1. “Pentingnya seorang karyawan bank syariah tahu tentang bunga bank dan bagi 

hasil supaya dia tau perbedaan konvensional dan syariah kebanyakan orang lari ke 

syariah karena pembayarannya itu stabil tidak mengikuti suku bunga. Sistem 

diperbankan syariah yang saya tahu misalnya orang ambil yang namanya KEG. 

Jadi untuk di bank syariah itu sendiri bagi hasilnya itu tidak terlalu besar atau 

biasanya dikami bagi hasilnya terkait mudharabah, murabahah, ada juga qard 

kalau di syariah. Kalau sudah bayar pokok sudah tidak perlu bayar margin beda 

kalau dibunga setiap bulan dia harus bayar walaupun pokok belum dibayar tapi 

bunga harus tetap dibayar. Tapi pokok tetap diperhitungkan diakhir pembayaran 

misalnya penambahan jangka waktu. Beda dengan syariah kalau di tunda 

pembayaran harus ditunda semua tidak ada dibilang pokok atau marginya mi dulu 

yang dibayar”. 

2. “Kalau berbicara masalah urgensi jelas sangat urgen karna untuk menawarkan 

produk harus tahu bunga bank dan bagi hasil itu apa. Misalkan orang mau 

menabung harus tahu atau harus paham. Jadi kalo ditanya urgensi jelas karena itu 

fundamental pokoknya beda antara bank syariah dan bank konvensional. Kalo di 

bank syariah itu sistemnya bagi hasil beda dengan konvensonal kalau dia pakai 

bunga yang mengikuti suku bunga dan di syariah itu tidak bergantung dengan 

suku bunga dalam artian kalau laba bank itu bagus otomatis hasilnya ke nasabah 

akan bagus juga dan mengikuti sesuai grafiknya dan kinerja bank bagus maka 

yang dihasilkan nasabah juga akan bagus” 

3. “Kalau kita sebagai karyawan bank syariah memang wajib kita memberi 

semacam informasi dan edukasi apa itu dan apa itu bagi hasil. Kalau itu bunga 



 

bank kita ikuti suku bunga kalau bagi hasil ada pembicaraan diawal berapa 

bagiannya nasabah berapa bagiannya bank. Jadi kalau bunga bank kapan untung 

pasti bunga tinggi tapi kalau rugi bank bunganya tetap standar. Kalau bagi hasil 

pada saat kita untung sama-sama kita akan untung kalau rugi sama ki rugi juga. 

Selain itu harus juga kita edukasi nasabah karena banyak nasabah sekarang masih 

berpikir pada saat kita menawarkan produk syariah biasanya nasabah langsung 

tanyakan berapa bunganya padahal yang kita gunakan itu bukan bunga tapi 

margin. Pada saat dijelaskan biasa calon nasabah juga tidak mau karna kalau 

dihitung-hitung oleh calon nasabah mereka merasa rugi karena mereka cari 

untung saja. Padahal yang kita tawarkan itu berupa kerjasama kalau orang diluar 

itu kebanyakan untung saja tidak mau tahu ruginya intinya uangku tetap” 

4. “Seorang karyawan bank syariah harus memang paham juga tentang bunga bank 

yang ada di konvensional bukan hanya paham tentang bagi hasil saja supaya 

karyawan juga sebagai pelaksana yang berhubungan lansgung dengan nasabah 

paham apa yang mereka tawarkan dan bisa membedakan keduanya. Menurut saya 

bunga yang ada di bank konvensional adalah bunga yang ditetapkan di awal 

sedangkan kalau bagi hasil pada bank syariah tidak ditetapkan diawal melainkan 

yang ditetapkan diawal itu hanya porsi keuntungannya saja. Dan kalau bicara 

masalah praktik bunga bank dan bagi hasil pada perbankan sudah ditetapkan 

sesuai dengan prosedur masing-masing bank konvensional sesuai standarnya dan 

bank syariah pun begitu dan tentunya tetap dalam pengawasan OJK. Kalau yang 

membedakan antara kedua seperti yang saya jelaskan sebelumnya yaitu pada 

waktu penetapan besaran keuntungannya kalo bank konvensional diawal dan bank 

syariah di akhir. Adapun perbedaan yang lainya kalau bank konvensional baik 



 

untung maupun rugi bunga tetap dibayarkan sedangkan pada bank syariah 

keuntungan dan kerugian ditanggung bersama.” 

5. “Banyak yang saya dapat antara perbedaan bunga bank dan bagi hasil kan ada 

namanya SSM (Subsidi Selisih Margin) kalau di konvensional itu cenderung akan 

berubah-ubah membayar angsuran kalau di perbankan syariah dia stabil sampai 

lunas begitu prakteknya. Kalau dari yang saya liat biasanya kami itu kalau sistem 

syariah kalau di konvensional itu disebut PK (Perjanjian Kredit) kalau di syariah 

disebut akad disitu ada akad murabahah, musyarakah ada syariah islamnya itu. 

Bahwa untuk laki-laki dua saksi dan kalau perempuan empat saksi pada saat 

terjadi transaksi. Kalau di konvensional kebanyakan dari akte notaris yang 

membedakan juga itu secara akad juga beda. Dan kalau saya perhatikan nasabah 

lebih banyak ke syariah untuk pengambilan KPR kalau orang berpikir terkait riba 

atau apa orang pasti ke syariah karena jelas disaat akad nasabah dan bank itu tahu 

dari margin yang ditentukan kalau di konvensional berapa bunganya.”
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